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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:
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Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul Meningkatkan
Kemampuan Membaca Anak Melalui Kartu Kata Bergambar di PAUD Cahaya

Hati Pesisir Selatan adalah asli karya saya sendiri.

. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitan saya sendiri, tanpa

bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing.

. Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis

atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan

dicantumkan pada kepustakaan.

. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat

penyimpangan di dalam pemnyataan ini saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,

serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang telah berlaku.

Padang, Januari 2014

Yengfi Herlina




ABSTRAK

Yengfi Herlina : Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Melalui
Kartu Kata Bergambar di PAUD Cahaya Hati
Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan

Kemampuan membaca anak di PAUD Cahaya Hati masih rendah. Hal ini
terlihat dimana masih banyak anak yang belum mampu membaca kata sederhana,
bahkan ada yang belum mengenal huruf. Pemilihan metode yang tidak tepat serta
tidak efektifnya pemanfaatan alat peraga menjadisalah satu penyebab terjadinya
kondisi ini. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dalam
pengenalan huruf alfabet, pengenalan suku kata dan pengenalan kata melalui
permainan kartu kata bergambar.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di
PAUD Cahaya Hati Kecamatan Ranah Pesisir pada kelompok usia 5-6 pada tahun
pembelajaran 2013/2014 dengan jumlah anak 20 orang. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi. Teknik analisis data menggunakan rumus
persentase.

Dari penelitian ini terlihat bahwa terdapat peningkatan kemampuan membaca
anak di PAUD Cahaya Hati Pesisir Selatan melalui Permainan Kartu Kata
Bergambar. Melalui metode permainan kartu kata bergambar yang diberikan oleh
guru pada anak secara berkelanjutan terlihat kemampuan anak dalam pengenalan
huruf alphabet. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan vyaitu terdapat
peningkatan kemampuan membaca anak melalui permainan kartu kata bergambar
dari siklus ke siklus yaitu dari siklus satu dengan tiga kali pertemuan dan siklus dua
tiga kali pertemuan. Saran bagi pendidik untuk dapat meningkatkan kemampuan
membaca dapat menggunakan kartu kata bergambar, bagi pihak sekolah bisa
menyediakan media untuk meningkatkan kemampuan membaca. Bagi peneliti
selanjutnya perlu dilakukan penelitian lanjutan salah satunya memasukan variable
yang belum terdapat pada penelitian ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui
media kata-kata/bahasa tulis H.G. Tarigan, (1986:8). Suatu proses yang menuntut
agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu
pandangan sekilas, dan agar makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui.
Kalau hal ini tidak terpenuhi, maka pesan yang tersurat dan yang tersirat tidak akan
tertangkap atau dipahami, dan proses membaca itu tidak terlaksana dengan baik
Hodgson dalam Tarigan, (1986:8).

Membaca merupakan kegiatan merespons lambang-lambang tertulis dengan
menggunakan pengertian yang tepat Ahmad S. Harjasujana dalam St.Y. Slamet,
(2008:67). Hal tersebut berarti bahwa membaca memberikan respons terhadap segala
ungkapan penulis sehingga mampu memahami materi bacaan dengan baik. Sumber
yang lain juga mengungkapkan bahwa membaca merupakan perbuatan yang
dilakukan berdasarkan kerja sama beberapa keterampilan, yakni mengamati,
memahami, dan memikirkan Jazir Burhan dalam St.Y. Slamet, (2008:67).

Waktu terbaik untuk anak mulai belajar membaca adalah pada usia yang
sangat muda. Bahkan sebelum anak memasuki pra-sekolah. Setelah anak mampu

berbicara, ia dapat mulai mengembangkan kemampuan membaca dasar.



Anak yang sangat muda memiliki rasa ingin tahu alami untuk belajar tentang segala
sesuatu, dan mereka secara alami tertarik dengan cetak surat yang mereka lihat, dan
sangat ingin belajar mengetahui isi dari tulisan yang ada.

Dunia anak adalah dunia bermain maka kelayakannya konsep pendidikan
untuk anak usia dini dirancang dalam bentuk bermain. Seiring dengan perkembangan
zaman, paradigma pendidikan di indonesia mengalami perubahan. Hal ini sejalan
dengan diberlakukannya Undang-undang Pendidikan nasional Nomor 20 Tahaun
2003 tentang sistim pendidikan Nasional menyebutkan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat
bangsa dan negara.

Pemerintah memberikan kewenangan kepada lembaga-lembaga pendidikan,
termasuk pendidikan anak usia dini, dasar, menengah, dan perguruan tinggi untuk
mengembangkan kurikulum sekolah atau yang lebih dikenal dengan desentralisasi
pendidikan. Bentuk aplikasi di lembaga-lembaga pendidikan adalah membuat
kurikulum satuan pendidikan (KTSP).

Desentralisasi pendidikan yang dimaksud adalah pengembangan kurikulum
yang dilakukan oleh sekolah yang bersangkutan. Pengembangan kurikulum ini
dilakukan oleh sekolah mulai perguruan tinggi, sekolah lanjutan, sekolah menengah,

sekolah dasar, dan taman kanak-kanak. Taman kanak-kanak sebagai satuan dari

Pendidikan Anak Usia Dini mengemban tiga fungsi utama dalam pendidikan yaitu,



(1) Pengembangan Potensi kecerdasan anak, (2) Penanaman nilai-nilai dasar
moral/akhlak, dan (3) Pengembangan kemampuan dasar. Lebih lanjut Departemen
Pendidikan Nasional Nomor 20 Pasal 1 Butir 14 bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang diajukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Dari pernyataan diatas dapat dikemukakan bahwa PAUD sebagai pendidikan
yang diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, memiliki kelompok sasaran
anak usia 0-6 tahun yang disebut sebagai masa emas perkembangan. Oleh karena itu
penyelenggaraan PAUD harus memperhatikan dan sesuai dengan tahap-tahap
perkembengan anak.

Bentuk pembelajaran yang diberikan dan sesuai sebagai langkah pembelajaran
yang menyenangkan bagi anak didik, penulis mencoba memberikan metode
pendekatan BCCT (Beyod Center and Circle Time) dimana anak dirangsang secara
aktif untuk melaksanakan kegiatan bermain sambil belajar. Untuk itu sentra-sentra
pembelajaran dipersiapkan secara permanen, lengkap dengan fasilitas yang dilakukan
lengkap dengan pijakan melingkar di awal dan akhir memulai pembelajaran dalam
sentra. Dalam pengembangan pendekatan BCCT (Beyod Center and Circle Time) itu
sendiri. Dengan kata lain seluruh kegiatan pembelajaran berfokus pada anak sebagai “
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pembelajar “ sehingga anak didik terbantu dalam pengembangan dirinya sesuai

dengan bakat dan potensi masing-masing dan explorasi dari anak didik.



Ada delapan sentra yang dikembangkan BCCT (Beyod Center and Circle
Time), yaitu pertama sentra persiapan, kedua sentra balok, ketiga sentra Bahan Alam,
keempat sentra Bermain Peran, kelima Sentra Seni dan Kreatifitas, keenam sentra
memasak dan sains ketujuh sentra musik dan kedelapan sentra olah tubuh. Kedelapan
sentra memberikan kontribusi dalam pertumbuhan dan perkembangan kemampuan
dasar anak, serta stimulan-stimulan pendidikan yang dibutuhkan oleh anak didik itu
sendiri.

Kondisi ideal bagi anak yang berada rentang usia 5-6 tahun, tahap
pengembangan bahasa yang diharapkan tercapai diantaranya adalah anak mampu
berkomunikasi secara lisan dengan orang lain yang berada disekitarnya, mampu
menyebutkan huruf yang dikenal, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk
huruf, membaca nama sendiri, dan menuliskan nama sendiri, (Sari;1996).

PAUD sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang berada
pada jalur pendidikan formal, diharapkan mampu membantu anak didik
mengembangkan berbagai potensi baik psikis maupun fisik, termasuk kemampuan
berbahasa yang didalamnya meliputi kemampuan mambaca dan menulis, sehingga
mereka siap untuk memasuki jenjang pendidikan Sekolah Dasar.

Bukan suatu hal yang berlebihan ketika pada akhirnya setiap orang tua
diharapkan anak-anak mereka yang mengikuti pendidikan sebuah lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini memiliki kemampuan dalam membaca dan menulis. Pada
usia 6 tahun, umumnya anak sudah berada pada usia siap untuk membca. Teori

kesiapan ini sejalan dengan pendapat klasik dari Havighurst dalam Adhim (2004:30)



bahwa belajar membaca haruslah pada saat anak berada pada kondisi (teachable
moment ) saat tepat untuk belajar. Karena beberapa akibat negative akan timbul jika
pemberian materi pembelajaran dilakukan kepada anak sebelum atau sesudah masa
kesiapan.

Anhli lain berpendapat membaca adalah suatu yang rumit yang melibatkan
banyak hal, tidak sekedar melibatkan aktivitas visual, tetapi juga proses berfikir,
psikolinguistik, dan metakognitif (Rohim,2005:2). Sebagai proses visual membaca
merupakan proses penerjemahan simbol tulis (huruf) dalam kata lisan. Sementara
sebagai proses berfikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata atau bahasa
tulis. Klien dalam Rohim (2005:5) mengemukakan bahwa definisi membaca
mencakup: membaca merupakan suatu proses, membaca adalah strategis, dan
membaca merupakan interatif.

Berpijak pada teori klasik ini maka sampai sekarang di Negara kita masih
berlaku peraturan melarang guru PAUD mengajarkan membaca kepada anak.
Walaupun kebijakan formal ini dianggap sebagai kebijakan yang tepat, apalagi ketika
banyak guru dan orang tua yang tidak faham, tapi bukan bearti kita menghambat
keinginan anak untuk belajar membaca. Karena menurut Burns dan kawan-kawan
dalam Adhim (2004:31), kesiapan mebaca anak dapat dirangsang dengan memberi
pengalaman pramembaca (pereading experience). Kita mengenal satu atau lebih
bagian membaca kepada anak dapat sehingga menimbulkan ketertarikan yang kuat
untuk membaca. Untuk itu perlu kiat-kiat yang tepat dan sesuai dengan tahapan

kebutuhan dan perkembangan anak pada saat itu.



Dari hasil pengamatan penulis selama mengajar di PAUD Cahaya Hati Pesisir
Selatan, guru telah mengajarkan anak belajar membaca pengenalan huruf alfabet,
mengenal suku kata dan mengenalkan kata, namun sebagian besar anak masih
mendapat kesulitan dalam memahami pembelajaran yang diberikan, walaupun sudah
berulang-ulang disampaikan oleh guru.

Hal ini disebabkan karena rendahnya motivasi dan ketertarikan anak terhadap
kegiatan pembelajaran membaca yang berjalan dalam kondisi yang tidak
menyenangkan, kaku dan membosankan. Penggunaan metode yang kurang tepat serta
tidak optimalnya pemanfaatan media dan alat peraga juga menjadi kegiatan yang
menonton, minim Kkreatifitas dan tidak menarik bagi anak.

Dari pengamatan penulis dapat dilihat kondisi awal kemampuan membaca
anak usia dini adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Data kondisi awal kemampuan membaca anak di PAUD Cahaya Hati
Kabupaten Pesisir Selatan

No Kondisi Awal
Aspek yang Diamati M KM ™ n
f % f % f %
1 Pengenalan Huruf 3 15 5 25 12 60 | 20
Alfabet
2 Pengenalan suku kata 2 10 4 20 14 70 |20
3 Pengenalan kata 2 10 5 25 13 65 |20
Jumlah 7 35 14 70 39 | 195
Rata-rata 11,6 23,3 65




Tabel di atas menggambarkan bahwa kemampuan membaca anak usia dini di
kelas PAUD umur 5-6 tahun masih rendah. Anak yang mempunyai kemampuan
membaca hanya 11,6%, dan anak yang memiliki kemampuan membaca kurang
mampu sebanyak 23,3%, sedangkan anak yang memiliki kemampuan membaca tidak
mampu sebanyak 65%.

Oleh karena itu usaha awal yang harus ditempuh guru PAUD untuk
meningkatkan kemampuan membaca melalui media yang dipilih dengan tujuan anak
dapat tertarik dan lebih muda dalam membaca sejak dini. Media itu adalah kartu kata
bergambar agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan dapat meningkatkan
hasil kemampuan membaca anak di PAUD Cahaya Hati Padang Sirih Kecamatan
Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan dengan melakukan Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) agar mencapai ketuntasan > 75%.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat dilihat rendahnya °
kemampuan anak diduga oleh beberapa faktor antara lain :
1. Kurangnya latihan dan bimbingan orang tua di rumah dalam membantu anak
membaca.
2. Kurang tepatnya metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.
3. Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi.

4. Kurangnya media yang menunjang proses belajar dan mengajar membaca anak.

C. Pembatasan Masalah



Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada aspek
media yaitu Kurangnya media yang menunjang proses belajar dan mengajar

membaca anak.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah penelitian ini “Apakah
Melalui permainan Kartu Kata Bergambar dapat meningkatkan kemampuan

membaca anak di PAUD Cahaya Hati Padang Sirih Kecamatan Pesisir Selatan?

E. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah dalam penelitian ini peneliti akan mengaplikasikan
permainan kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca anak

didik di PAUD Cahaya Hati.

F. Tujuan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini mempunyai tujuan diantaranya yaitu :

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan membaca dalam pengenalan huruf
alfabet melalui permainan kartu kata bergambar di PAUD Cahaya Hati.

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan membaca dalam pengenalan suku
kata melalui permainan “ kartu kata bergambar *“ di PAUD Cahaya Hati.

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan membaca dalam pengenalan kata

melalui permainan Kartu Kata Bergambar di PAUD Cahaya Hati.

G. Pertanyaan Penelitian



1.

2.

3.

Apakah melalui permainan kartu kata bergambar dapat meningkatkan
kemampuan membaca dalam pengenalan huruf alfabet di PAUD Cahaya Hati ?
Apakah melalui permainan kartu kata bergambar dapat meningkatkan
kemampuan membaca dalam pengenalan terhadap suku kata di PAUD Cahaya
Hati ?

Apakah melalui permainan kartu kata bergambar dapat meningkatkan kemapuan
membaca dalam pengenalan terhadap kata bagi anak didik di PAUD Cahaya

Hati ?

Manfaat Penelitian

Penerapan pendekatan metode kartu kata bergambar di dapat meningkatkan

kemampuan membaca anak di PAUD Cahaya Hati, diharapkan memberi manfaat

kepada semua pihak diantaranya :

Penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat secara praktis maupun teoritis.
Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pendidikan anak usia dini terutama dalam meningkatkan kemampuan membaca.
Manfaat Praktis

Bagi guru PAUD

Guru mendapatkan solusi dalam mengatasi permasalahan yang timbul dalam

proses pembelajaran.

b. Bagi Orang tua
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Menjadi solusi bagi orang tua untuk mengantarkan putera puterinya pada tingkat
sekolah dasar ( SD ), mengingat pada umumnya anak didik yang duduk dikelas I
saat ini sudah harus mampu mengusai pembelajaran membaca.

c. Bagi lembaga / Sekolah
Meningkatkan kualitas sekolah sehingga anak didik yang tamatan PAUD dapat
melanjutkan pendidikan Sekolah Dasar yang mereka inginkan.

d. Bagi Pengelola
Sebagai evaluasi bagi pengelola untuk membuat program dan kurikulum sekolah

kedennya.

I.  Definisi Operasional
1. Kemampuan Membaca

Kemampuan menurut kamus Bahasa Indonesia berasal dari kata "Mampu”
yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat berada, kaya,
mempunyai harta berlebih). Kemampuan adala hsuatu kesanggupan dalam melakukan
sesuatu.

Menurut  Firmanawaty (2004:2) membaca adalah sebagai kegiatan
menyelusuri, memahami, hingga mengeksplorasi berbagai simbol. Simbol dapat
berupa rangkaian huruf-huruf dalam suatu bacaan atau gambar

Kemampuan membaca anak adalah suatu kesanggupan anak dalam
menyelusuri, memahami, hingga mengeksplorasi berbagai simbol. Simbol dapat

berupa rangkaian huruf-huruf dalam suatu bacaan atau gambar.
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Kemampuan membaca yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan anak dalam pengenalan huruf alfabet, pengenalan suku kata, dan

pengenalan kata.

a. Pengenalan Huruf Alfabet

Pengenalan huruf alfabet pada anak dilakukan dengan cara sederhana dan
menyenangkan untuk belajar menulis alfabet. Guru membantu anak-anak menulis
alfabet melalui pewarnaan, dan bermain game bersama contohnya ; Permainan Kartu
Kata Bergambar. Kegiatan ini sangat penting, karena menjadi modal bagi anak untuk

bisa membaca dan menulis di saat memasuki usia sekolah.

b. Pengenalan suku kata
Suku kata ialah unit penyusun aturan bunyi pertuturan. Pengenalan suku kata

dilakukan Contohnya, perkataan sawah terdiri dari pada dua suku kata sa dan wah.

c. Pengenalan kata
Mengenali Kata Ketika anak mulai mengenali huruf dan kata, guru
menunjukan kata-kata itu kepada anak, terutama nama teman-teman, keluarga, hewan

peliharaan, dan mainan.

2. Permainan Kartu Kata Bergambar
Kartu Kata Bergambar adalah kartu-kartu bergambar yang dilengkapi kata-

kata. Gambar-gambar pada Kartu Kata Bergambar dikelompok-kelompokkan antara


http://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Pertuturan&action=edit&redlink=1
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lain: seri binatang, buah-buahan, pakaian, warna, bentuk-bentuk angka, dan
sebagainya.

Kartu termasuk dalam jenis media visual yaitu pada teknologi cetak. Menurut
S.Wojowasito (1972:126) bahwa kartu adalah kertas tebal yang berbentuk segi empat.
Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia (2005:510) kartu adalah kertas tebal,
berbentuk persegi panjang dapat digunakan untuk berbagai keperluan. Kata adalah
kesatuan dari gabungan huruf yang dapat ditulis atau diucapkan. Dalam Kamus besar
bahasa Indonesia (2005:513) kata merupakan suatu unsur bahasa yang diucapkan atau
dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat
digunakan dalam berbahasa.

Dalam penelitian ini Kartu kata bergambar yang dimaksud adalah kartu yang
berukuran 10x15 cm yang terbuat dari kertas tebal yang memiliki kata-kata dan
gambar yang disesuaikan dengan tema pembelajaran seperti yaitunya tema alam
sekitar seperti gambar sawah, kebun, sungai gunung dan laut yang dirancang oleh

peneliti untuk membantu anak usia dini untuk berlatih membaca.
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KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Pendidikan Anak Usia Dini

Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini, adalah pendidikan yang diselenggarakan
dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.
Anderson dalam Tarigan, (1993) menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
memberi kesempatan untuk mengembangkan kepribadian anak, oleh karena itu
pendidikan untuk usia dini khususnya Taman Kanak-Kanak perlu menyediakan
berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang
meliputi kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik dan motorik.

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitik beratkan pada peletakkan dasar ke arah pertumbuhan dan
perkembangan baik koordinasi motorik (halus dan kasar), kecerdasan emosi,
kecerdasan jamak (mutiple intelelegences) dan kecerdasan spiritual.

Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan Anak Usia Dini, maka
penyelenggaraan Pendidikan bagi Anak Usia Dini disesuaikan dengan tahap tahap
perkembangan yang dilalui oleh Anak Usia Dini. Berikut adalah beberapa pendapat
lain mengenai Pendidikan Anak Usia Dini, Bihler dan Snowman dalam Hartati,
(1996) mengemukakan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini, menekankan kepada

anak usia dua setengah tahun sampai dengan enam tahun”.

13
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Bredecamp (1997) menyatakan bahwa Pendidikan anak usia dini mencakup
berbagai program yang melayani anak dari lahir sampai dengan delapan tahun yang
dirancang untuk meningkatkan perkembangan intelektual,sosial,emosi, bahasa dan
fisik anak”. Sedangkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (2003)
pada pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) nonformal yang bersifat fleksibel sering
diartikan bahwa PAUD nonformal boleh dilaksanakan tanpa adanya ketentuan
apapun. Anggapan tersebut tidaklah benar, karena fleksibelitas dalam PAUD
nonformal lebih tertuju pada cara penyelenggaraannya, bukan pada prinsip
pembelajarannya. PAUD nonformal harus bisa memberikan layanan PAUD yang
murah dan mudah, tetapi bermutu. Prinsip pembelajaran PAUD nonformal adalah
bermain sambil belajar, yang sesuai dengan tingkat usia, perkembangan psikologis
dan kebutuhan spesifik anak, serta yang mendekatkan anak dengan lingkungannya.
PAUD nonformal bukanlah sekolah yang penuh dengan aturan, melainkan taman
yang menyenangkan, mengasyikan, dan mencerdaskan.

Prinsip utama PAUD nonformal adalah memberikan stimulasi pendidikan
kepada anak dalam rangka melejitkan potensinya agar anak memiliki kesiapan untuk

mengikuti pendidikan lebih tinggi. Perkembangan dan kualitas anak dipengaruhi oleh
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banyak faktor, di antaranya adalah faktor hereditas dan lingkungan yang termasuk di
dalamnya intervensi pendidikan. Mengapa demikian, Ketika anak lahir, ia baru
dibekali dengan modal yang disebut potensi, baik potensi fisik (jasmani) maupun
nonfisik (akal, kalbu, dll.). Potensi tersebut baru merupakan kemampuan awal,
karenanya harus ditumbuh- kembangkan melalui berbagai stimulasi atau rangsangan.

Para ahli genetika mempercayai bahwa setiap anak yang lahir membawa
potensi yang diturunkan dari kedua orangtuanya dan dipengaruhi oleh gen dari orang-
orang yang memiliki garis keturunan di atasnya. Namun potensi tersebut tidak akan
mencapai perkembangan secara optimal tanpa adanya stimulasi (rangsangan) yang
maksimal. Rangsangan yang bersifat fisik/biologis tentunya terkait dengan pemberian
gizi yang seimbang. Terkait dengan gizi ini berbagai studi yang dilakukan oleh para
ahli gizi menyimpulkan bahwa pembentukan kecerdasan pada masa usia dini dan
dalam kandungan ternyata sangat tergantung pada asupan gizi yang diterima. Makin
rendah asupan gizi yang diterima, makin rendah pula status kesehatan anak, dan
rendahnya status kesehatan anak akan berpengaruh terhadap kemampuan belajar anak
Syarif (2002). Implikasinya adalah bahwa Pendidikan Anak Usia Dini harus pula
memperhatikan pemenuhan gizi anak, termasuk gizi ibunya ketika anak masih
menyusui.

Rangsangan nonfisik Kkhususnya rangsangan pendidikan merupakan
rangsangan yang tak kalah pentingnya. Ascobat Gani (2002) mengungkapkan bahwa
sektor pendidikan menekankan pada rangsangan terhadap aspek intelektual,

emosional, spiritual dan aspek-aspek lainnya yang terkait dengan software (perangkat
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lunak) dalam rangka melejitkan potensi diri, sedangkan sektor nonpendidikan

menekankan pada rangsangan misalnya terhadap aspek gizi, kesehatan, dan aspek-

aspek lainnya yang terkait dengan hardware (perangkat keras).

Berkaitan dengan anak usia dini, terdapat beberapa masa yang secara langsung

maupun tidak langsung mempengaruhi bagaimana seharusnya seorang pendidik

menghadapi anak usia dini, sebagai berikut:

a.

Masa peka. Pada masa ini anak akan merespon berbagai stimulus dengan cepat
karena kepekaannya yang muncul seiring dengan kematangan. Sebagian pendidik
baik orang tua maupun tutor belum sepenuhnya mampu menciptakan suatu
kondisi yang kondusif, memberi kesempatan dan menunjukkan permainan serta
alat permainan tertentu yang dapat memicu munculnya masa peka dan atau
menumbuhkembangkan potensi yang ada di masa peka.

Masa egosentris. Masa egosentris ditandai dengan sikap keakuan anak yang
sangat besar, seperti seolah-olah dialah yang paling benar, keinginannya harus
selalu dituruti, segalanya miliknya sendiri, dan mau menang sendiri. Orang tua
harus memahami bahwa anak masih berada pada masa egosentris ini. Karenanya
orang tua harus memberikan pengertian secara bertahap pada anak agar dapat
menjadi makhluk sosial yang baik dengan memberi kesempatan pada anak untuk
berinteraksi di lingkungannya. Misalnya dengan melatih anak untuk dapat
berbagi sesuatu dengan temannya atau belajar antri/menunggu giliran saat

bermain bersama.
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Masa meniru. Pada masa ini proses peniruan anak terhadap segala sesuatu yang
ada di sekitarnya tampak semakin meningkat. Peniruan ini tidak saja pada
perilaku yang ditunjukkan oleh orang-orang disekitarnya tetapi juga terhadap
tokoh-tokoh khayal yang sering ditampilkan di televisi dan segala hal yang
dilihat serta didengarnya. Pada saat ini orang tua atau tutor haruslah dapat
menjadi tokoh panutan bagi anak dalam berperilaku.

Masa berkelompok. Pada masa ini anak senang melakukan kegiatan secara
berkelompok atau team. Biarkan anak bermain di luar rumah bersama teman-
temannya, jangan terlalu membatasi anak dalam pergaulan sehingga anak kelak
akan dapat bersosialisasi dan beradaptasi sesuai dengan perilaku lingkungan
sosialnya. Oleh karena itu orang tua sebaiknya mengkondisikan lingkungan yang
baik bagi pergaulannya untuk kesempatan anak bersosialisasi dan bergaul.

Masa bereksplorasi. Masa ini ditandai dengan kegiatan anak yang menunjukkan
rasa keingintahuan yang besar mengenai suatu hal. Rasa ingin tahu ini
ditunjukkan dengan banyak bertanya, mengamati bahkan membongkar benda.
Orang tua atau orang dewasa harus memahami pentingnya eksplorasi bagi anak.
Biarkan anak memanfaatkan benda- benda yang ada di sekitarnya dan biarkan
anak melakukan trial dan error, karena memang anak adalah seorang penjelajah
yang ulung.

Masa Pembangkangan. Orang tua harus memahami dan mengarahkan anak saat
ia mulai membangkang tetapi bukan berarti selalu memarahinya karena ini

merupakan suatu masa yang akan dilalui oleh setiap anak. Selain itu bila terjadi
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pembangkangan sebaiknya diberikan waktu pendinginan (cooling down)
misalnya berupa penghentian aktivitas anak dan membiarkan anak sendiri berada
di dalam kamarnya atau di sebuah sudut. Beberapa waktu kemudian barulah anak

diajak bicara mengapa ia melakukan itu semua.

2. Membaca
a. Pengertian Membaca

Membaca merupakan salah satu aspek penting yang diajarkan, karena kegiatan
membaca merupakan kegiatan yang kompleks dan melibatkan berbagai keterampilan.
Hal ini ditegaskan oleh Grellt dalam Muchlisoh dkk, (1992:119), bahwa “kegiatan
membaca adalah semacam dialog antara pembaca dan penulis, tanpa kecuali anak
usia dini, dan kemampuan membaca mempengaruhi kemampuan berbicara, sehingga
dapat dikatakan bahwa membaca merupakan aspek kebahasaan yang berfungsi
sebagai pintu awal dalam membuka cakrawala berpikir seseorang”. Demikian pula
menurut Flood dan Lapp (1981:350), bahwa “membaca merupakan suatu proses
berpikir yang mana pembaca menjadi partisipan aktif”.

Anderson dalam Tarigan (1986:8), menjelaskan bahwa “membaca adalah suatu
proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang
disampaikan melalui media kata-kata, di mana kata-kata tersebut merupakan satu
kesatuan yang dapat dilihat dan mempunyai makna”. Proses membaca dimulai dari
keinginan anak untuk memahami dan melafalkan huruf sehingga menjadi rangkaian

kata-kata yang penuh makna.
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Oleh karena itu, permulaan membaca bagi anak di Taman Kanak-Kanak harus
memperoleh perhatian sungguh-sungguh dari pendidik, sehingga anak menyadari
bahwa dengan membaca anak-anak dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan
informasi dari media cetak, dan pada akhirnya mereka dapat menginformasikan dan

mengkomunikasikan itu kepada orang lain.

b. Tujuan membaca

Kegiatan membaca yang dilakukan oleh seseorang tentu memiliki tujuan
tertentu. Namun pada dasarnya membaca memiliki dua tujuan. Yaitu tujuan umum
dan tujuan khusus. Tujuan umum membaca adalah untuk mencari dan mendapatkan

informasi dari sumber yang dibaca. Dan secara khusus Tarigan (2008:7)

mengemukakan bahwa membaca memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

2) Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang telah
dilakukan oleh para penemu. Membaca seperti ini disebut membaca untuk
memperoleh perincian atau fakta (reading for details or facts).

3) Membaca untuk mengetahui mengapa hal tersebut merupakan topic yang baik atau
menarik. Membaca seperti ini disebut membaca untuk memperoleh ide-ide utama
(reading for mains ideas).

4) Membaca untuk mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagian cerita. Membaca
seperti ini disebut membaca untuk mengetahui urutan atau susunan (reading for

sequence or organization).
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5) Membaca untuk mengetahui serta menemukan mengapa para tokoh merasakan.
Membaca seperti ini disebut membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi
(reading for inferensi).

6) Membaca untuk mengetahui dan menemukan apa-apa yang tidak bisa atau tidak
wajar mengenai seorang tokoh. Membaca seperti ini disebut membaca untuk
mengelompokkan (reading for classify).

7) Membaca untuk mencari atau menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup
dengan ukuran-ukuran tertentu. Membaca seperti ini disebut membaca untuk
menilai (reading tu evaluate).

8) Membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubah. Membaca seperti
ini disebut membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan (reading for

compare or contrasts).

c. Tahapan Membaca

Secara khusus, Flood dan Laap (1981:350), mengidentifikasi tahap-tahap
perkembangan kemampuan membaca pada anak yakni: “(1) tahap fantasi (magical
stage), (2) tahap pembentukan konsep diri (self concept stage), (3) tahap membaca
gambar (bridging reading stage), (4) tahap pengenalan bacaan (teke-off reader stage),
dan (5) tahap membaca lancar (independent reader stage)”. Tahapan-tahapan tersebut
dapat dijelaskan berikut ini.

1) Tahap Fantasi (magical stage)
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Pada tahap ini anak mulai menggunakan buku, mulai berpikir bahwa buku ini
penting, melihat atau membolak-balikkan dan kadang-kadang anak membawa buku
kesukaannya. Pada tahap pertama, orang tua atau guru dapat memberikan atau
menunjukkan model/contoh tentang perlunya membaca, membacakan sesuatu pada
anak, membicarakan buku pada anak.

2) Tahap Pembentukan Konsep Diri (self concept stage)

Pada tahap kedua, orang tua atau guru memberikan rangsangan dengan jalan
membacakan sesuatu pada buku-buku yang diketahui anak-anak. Orang tua atau guru
juga hendaknya melibatkan anak membacakan berbagai buku.

3) Tahap Membaca gambar (bridging reading stage)

Pada tahap ketiga, orang tua dan guru membacakan sesuatu pada anak-anak,
menghadirkan berbagai kosa kata pada lagu dan puisi, memberikan kesempatan
menulis sesering mungkin.

4) Tahap Pengenalan Bacaan (take-of reader stage)

Pada tahap keempat, orang tua dan guru masih harus membacakan sesuatu
untuk anak-anak sehingga mendorong anak membaca sesuatu pada berbagai situasi.
Orang tua dan guru juga jangan memaksa anak membaca huruf secara sempurna.

5) Tahap Membaca Lancar (independent reader stage)

Pada tahap ini, orang tua dan guru masih tetap membacakan berbagai jenis
buku pada anak-anak. Tindakan ini mendorong anak agar dapat memperbaiki
bacaannya. Membantu menyeleksi bahan-bahan bacaan yang sesuai serta

mengajarkan cerita yang berstruktur.
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d. Manfaat Membaca

Membaca adalah salah satu hobi terbaik yang dimiliki oleh seseorang. Namun
sungguh menyedihkan ketika mengetahui bahwa kebanyakan dari Kita tidaklah
diperkenalkan dengan buku-buku yang menakjubkan dunia. Ini adalah beberapa
alasan bagi kita untuk memulai kebiasaan ini sebelum kamu tertinggal di belakang
dalam segala hal.

Firmanawaty Sutan (2004:13) memaparkan beberapa manfaat yang diperoleh
anak dari kegiatan membaca, yaitu :
1)  Anak akan memperoleh pengetahuan.
2)  Anak dapat mengidentifikasikan dirinya.
3)  Anak menemukan nilai-nilai keutamaan untuk membina kepribadian.
4)  Anak dapat berimajinasi dengan baik.
5)  Anak terbantu untuk menyelesaikan problem yang harus dihadapi.
6)  Anak dapat mengetahui pengalaman dan kebudayaan lain.
7)  Memupuk rasa percaya diri anak.

Sedangkan menurut Annida mengidentifikasikan delapan manfaat dari
aktivitas membaca, yaitu sebagai berikut :
1)  Membaca merupakan proses mental secara aktif.

Tidak seperti duduk di depan sebuah kotak idiot (TV, Plasystation, dll),
membaca membuat kamu menggunakan otak kamu. Ketika membaca, kamu akan

dipaksa untuk memikirkan banyak hal yang kamu belum mengetahuinya. Dalam
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proses ini, kamu akan menggunakan sel abu-abu otak kamu untuk berfikir dan
menjadi semakin pintar.
2)  Membaca akan meningkatkan kosakata kamu.

Kamu dapat belajar bagaimana mengira suatu makna dari suatu kata (yang
belum kamu ketahui) dengan membaca konteks dari kata-kata lainnya di sebuah
kalimat. Buku, terutama yang menantang, akan menampakkan kepada kamu begitu
banyak kata yang mungkin sebaliknya belum kamu ketahui.

3) Membaca akan meningkatkan konsentrasi dan fokus.

Kamu perlu untuk bisa fokus terhadap buku yang sedang kamu baca untuk
waktu yang cukup lama. Tidak seperti majalah, internet atau email yang hanya berisi
potongan kecil informasi, buku akan menceritakan keseluruhan cerita. Oleh sebab
kamu perlu berkonsentrasi untuk membaca. Seperti otot, kamu akan menjadi lebih
baik di dalam berkonsentrasi.

4)  Membangun kepercayaan diri.

Semakin banyak yang kamu baca, semakin banyak pengetahuan yang kamu
dapatkan. Dengan bertambahnya pengetahuan, akan semakin ~membangun
kepercayaan diri. Jadi hal ini merupakan reaksi berantai. Karena kamu adalah seorang
pembaca yang baik, orang-orang akan mencari kamu untuk mencari suatu jawaban.
Perasaan kamu terhadap diri kamu sendiri akan semakin baik. Namun ingat, ikhlas
tetap merupakan jalan untuk mencapai kesuksesan, dan berhati-hatilah dari sikap
merasa bangga diri. Bersyukurlah selalu kepada Allah atas secuil pengetahuan yang

kamu miliki.



24

5)  Meningkatkan memori.

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa jika kamu tidak menggunakan
memori kamu, kamu bisa kehilangannya. Teka-teki silang adalah salah satu contoh
permainan kata yang dapat mencegah penyakit Alzheimer. Membaca, walaupun
bukan sebuah permainan, akan membantu kamu meregangkan “otot” memori kamu
dengan cara yang sama. Membaca itu memerlukan ingatan terhadap detail, fakta dan
gambar pada suatu literatur, alur, tema atau karakter cerita.

6) Meningkatkan kedisplinan.

Mencari waktu untuk membaca adalah sesuatu yang kita sudah mengetahuinya
untuk dilakukan. Namun, siapa yang membuat jadwal untuk membaca buku setiap
harinya Hanya sedikit sekali. Karena itulah, menambahkan aktivitas membaca buku
ke dalam jadwal harian kamu dan berpegang dengan jadwal tersebut akan
meningkatkan kedisiplinan.

7)  Meningkatkan kretivitas.

Membaca tentang keanekaragaman kehidupan dan membuka diri kamu
terhadap ide dan informasi baru akan membantu perkembangan sisi kreatif otak
kamu, karena otak kamu akan menyerap inovasi tersebut ke dalam proses berfikir
kamu.

8)  Mengurangi kebosanan.

Salah satu kebiasaan yang saya miliki adalah, apabila saya merasa bosan, maka

saya akan mengambil buku dan mulai membacanya. Apa yang saya temukan dengan

berpegang kepada kebiasaan ini adalah, saya menjadi semakin tertarik dengan suatu
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bahasan buku dan saya sudah tidak bosan lagi. Maksud saya, jika kamu merasa
bosan, kamu akan merasa lebih baik dengan membaca buku yang bagus, Jika kamu
ingin memecahkan rasa malas yang monoton, dan kehidupan yang tidak kreatif dan
membosankan, maka pergi dan ambillah satu buku yang menarik. Bukalah halaman-

halamannya dan jelajahi dunia baru yang penuh dengan informasi dan kecerdasan.

3. Konsep Bermain
a. Pengertian Bermain

Bermain merupakan suatu aktivitas dimana anka dapat melakukan atau
mempraktikkan keterampilan, memberikan ekspresi terhadap pemikiran, menjadi
kreatif, mempersiapkan diri untuk berperan dan berprilaku dewasa. Sebagai suatu
aktivitas yang memberikan stimulasi dalam kemapuan keterampilan, kognitif, dan
afektif maka sepatutnya diperlukan suatu bimbingan, mengingat bermain bagi anak
merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya sebagaimana kebtuhan lainnya seperti
kebutuhan makan, kaebuthan rasa aman, kebutuhan kasih sayang dan lain-lain.
Sebagai kebutuhan sebaiknya juga perlu diperhatikan secara cermat bukan hanya
dijadikan mengisi kesibukan atau mengisi waktu luang.

Solehuddin (1996) menyatakan bahwa, pada intinya bermain dapat di pandang
sebagai suatu kegiatan yang bersifat volunter, spontan terfokus pada proses memberi
ganjaran serta intrinsik, menyenangkan dan fleksibel.

Jadi Perhatian selama proses bermain pada anak-anak sangat penting mengingat

dalam proses bermain dapat ditemukan kekurangan dari kebutuhan bermain seperti
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kreativitas anak, perkembangan mental dan emosi yang harus diarahkan agar sesuai

dengan proses kematangan perkembangan.

b. Tujuan Bermain

1) Untuk melanjutkan pertumbuhan dan perkembangan yang normal pada saat sakit
anak mengalami gangguan dalam pertumbuhan dan perkembangan

2) Mengekspresika perasaan, keinginan, dan fantasi serta ide-idenya

3) Mengembangkan kreatifitas dan kemampuan memecahkan masalah

4) Dapat beradaptasi secara efektif terhadap stres karena sakit dan dirawat dirumah

sakit.

¢. Fungsi Bermain
1) Perkembangan Sensorimotor
a) Memperbaiki keterampilan motorik dasar dan halus serta koordinasi
b) Meningkatkan perkembangan semua indra
¢) Mendorong eksplorasi pada sifat fisik dunia
d) Memberikan pelampiasan kelebihan energi
2) Perkembangan intelektual
a) Memberikan sumber-sumber yang beranekaragam untuk pembelajaran
b) Ekplorasi dan manipulasi bentuk,ukuran,tekstur, warna
c) Pengalaman dengan angka, hubungan yang renggang, konsep abstrak

d) Kesempatan untuk mempraktikan dan memperluas keterampilan berbahasa
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e) Memberikan kesempatan untuk melatih pengalaman masa lalu dalam upaya
mengasimilasinya ke dalam persepsi dan hubungan baru

f) Membsntu anak memehami dunia di mana mereka hidup dan membedakan
antara fantasi dan realita

Dewey dalam Montolalu (2007:7) mengemukakan
Melalui pengalaman-pengalaman awal bermain yang bermakna
menggunakan  benda-benda  kongkret, anak  mengembangkan
kemampuan dan pengertian dalam memecahkan masalah sedangkan
perkembangan sosialnya meningkat melalui interaksi dengan teman
sebaya dalam bermain
Bermain memungkinkan anak melatih kompetensinya dan menguasai

keterampilan baru dengan cara menyenangkan, selain itu bermain juga mempelajari

sesuatu dan memecahkan masalah yang dihadapinya.

d. Implementasi Metode Bermain Dalam Pembelajaran Membaca di PAUD

Permainan membaca anak PAUD meliputi kemampuan mendengar, melihat,
dan memahami, pembicaraan dan gambar.
1) Kemampuan mendengar

Kemampuan  mendengar  merupakan  kemampuan  untuk  dapat

mendeskripsikan alam sekitar dan mendengar pendapat orang lain dengan indera
pendengaran. Kemampuan ini berkaitan dengan kesanggupan anak menangkap isi
pesan dari orang secara benar. Termasuk dalam kelompok kemampuan ini adalah :
a. Menirukan kembali 2 s.d 4 urutan angka / kata.

b. Mengikuti beberapa perintah secara berurutan
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Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, berapa, mengapa, dimana dan
bagaimana.

Menjawab pertanyaan tentang cerita pendek 5 s.d 6 kalimat yang sudah diceritakan
guru

Mendengar cerita dan menceritakan kembali secara sederhana

Melengkapi kalimat sederhana yang sudah dimulai guru

Melanjutkan cerita / sajak sederhana yang sudah dimulai guru

Mengenal suara huruf dari kata yang bearti missal : sawah, kebun, sungai dan
sebagainya

Menyebutkan berbagai bunyi/ suara tertentu.

2) Kemampuan melihat dan Memahami

Kemampuan melihat merupakan kemampuan anak untuk dapat mengahyati

dan mengamati alam dengan menggunakan indera penglihatan. Kemampuan ini

merupakan bentuk kesanggupan anak melihat benda atau peristiwa yang dilihat nya.

4.

Permainan Kartu Kata Bergambar

a. Pengertian Kartu Kata Bergambar

Kartu Kata Bergambar adalah kartu-kartu bergambar yang dilengkapi kata-

kata, yang diperkenalkan oleh Glenn Doman, seorang dokter ahli bedah otak dari

Philadelphia, Gambar-gambar pada Kartu Kata Bergambar dikelompok-kelompokkan

antara lain: seri binatang, buah-buahan, pakaian, warna, bentuk-bentuk angka, dan

sebagainya.
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Kartu bergambar merupakan media yang mempunyai peranan penting untuk
memperjelas pengertian dan gambar dapat di hindarkan kesalahan pengertian antara
apa yang dimaksud oleh guru dengan apa yang di tangkap oleh siswa dalam Tang La,
(2008: 177).

Jadi kartu merupakan alat media yang membantu menggunakan indra
penglihatan dominan dan juga alat yang memperjelas pengertian dan gambar. Luquit
dalam Piaget, (2010:72) menyatakan bahwa mengklasifikasikan gambar sebagai
permainan. Selain itu bahkan dalam bentuk awalnya tidak mungkin terdapat asimulasi
bebas terhadap realitas pada skema subyek. Layaknya citra mental, gambar lebih
mendekati akomodasi imitatif, tetapi pada waktu gambar merupakan sebuah
persiapan bagi akomodasi imitative, tetapi pada waktu lain adalah produk akomudasi
tersebut. Antara citra grafis dan citra internal (“model internal ’luquet), terdapat
interaksi yang tak terkira banyaknya, karena kedua fenomena itu langsung berasal

dari imitasi.

b. Bahan/Alat yang Digunakan
1) Bahan

a) Kertas karton

b) Media gambar

2) Alat

a) Crayon

b) Spidol
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c) Gunting

c. Langkah-langkah Pelaksanaan

1) Guru dan anak duduk berhadapan dengan jarak kira-kira 1 s/d 1,5 meter.

2) Pastikan anak dalam keadaan rileks dan mau bermain kartu kata bergambar

3) Siapkan 10 kartu dari kelompok yang sama, misalnya “gambar alam”, ditumpuk
dan dipegang dengan tangan kiri dan halaman kartu kata bergambar berada di
bagian depan menghadap ke anak.

4) Untuk menarik perhatian anak ( untuk tahap awal ) guru tunjukan halaman kartu
kata bergambar dengan cara mengambil kartu yang paling belakang dan
meletakannya ke urutan peling depan sambil mengucapkan dengan jelas nama
gambar tersebut misalnya ““ kebun”

5) Kemudian guru membalikkan gambar apel tersebut sehingga tulisan “kebun”
berada dibagian depan, sambil mengucapkan “kebun” tindakan ini di lakukan
dengan cepat masing-masing tidak lebih dari 1 menit.

6) Guru meminta anak didik untuk tidak mengikuti/mengulang apa yang
diucapkannya.

7) Setelah itu, guru mengambil kartu kedua dari kartu yang diurutan paling belakang
kemudian malakukan seperti langkah no 5da 6

8) Guru melakukan secara berurutan sampai dengan kartu kesepuluh, dengan

kecepatan tidak lebih dari 1 detik untuk tiap-tiap gambar dan tulisan yang
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ditunjukan. Menunjukan kartu dengan cepat ini memicu otak kanan ntuk bekerja

menerima informasi yang ada di kartu.

5. Hubungan antara Kartu Kata Bergambar dengan Kemampuan Membaca

Dengan menggunakan kartu kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan
membaca.

a. Pengenalan Huruf Alfabet

Dalam hasil penelitian diperoleh gambaran hasil persentase anak didik yang
terlihat mampu dalam mengenal alfabet, memahami, mengingat, menuliskan dan
melafaskan ditemukannya beberapa anak yang kurang mampu dan sebagian kecil
anak didik tidak mampu untuk mengembangkan kemampuan membaca.

Hal ini disebabkan karena anak didik tidak mengalami kejenuhan dalam
proses pembelajaran. Tanpa disadari dalam permainan kartu kata bergambar mereka
telah belajar sambil bermain dan bernyanyi, berlomba untuk membaca tiap huruf,
suku kata, dan kata dapat mereka laksanakan tanpa bosan. Dalam proses ini
ditemukan beberapa kendala dimana beberapa anak dalam sample penelitian tidak
hadir karena kondisi kesehatan yang kurang baik membuat mereka absen dalam
proses penelitian ini.

Namun berkat kerja sama dengan orang tua murid, dan pengajar dan
lingkungan anak didik juga melakukan pembiasaan membaca dirumah dengan

mengulang beberapa suku kata yang mereka peroleh dari sekolah untuk dibaca
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dirumah dengan panduan orang tua, dan kerabat membuat anak didik lebih mudah
memahami proses pembelajaran.

Tahap perkembangan bahasa pada anak meliputi kemampuan memperoleh
pengetahuan melalui bahasa lisan dan tulisan Nation & Snowling, (2004) dalam
Turnbull et al, (2010). Salah satu kemampuan yang berkaitan dengan bahasa, adalah
pemahaman tentang huruf abjad atau alfabet.

Semuanya tentu bertujuan untuk merangsang kecerdasan anak didik tersebut.
Belajar sambil bermain kartu kata bergambar sangat membantu dalam meningkatkan
kemampuan membaca anak dengan melaksanakan prinsip-prinsip belajar seraya
bermain.

Dengan bermain anak akan beraktivitas dengan mengembangkan potensi dan
kreativitas mereka tanpa paksaan. Dan dengan bermain anak didik bisa menemukan
pengalaman langsung dari aktivitas yang mereka laksanakan. Bermain merupakan
suatu ciri-ciri yang dimiliki oleh anak. Dalam setiap kegiatan anak didik selalu
menghabiskan hari-harinya dengan bermain. Oleh sebab itu permainan kartu kata
bergambar ini merupakan suatu upaya peneliti lakukan dalam meningkatkan

Kemampuan Membaca Anak Didik di PAUD Cahaya Hati Kabupaten Pesisir Selatan.

b. Pengenalan Suku Kata
Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa, pada pertemuan pertama

pada siklus Il dalam hal membaca dan penggabungan huruf (s-a-w-a-h) menjadi (sa-
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wah) yang dilaksanakan melalui Permainan Kartu Kata Bergambar memperlihatkan
peningkatan kemampuan merangkai suku kata bagi anak didik.

Pengertian metode suku kata menurut Depdikbud (1992:12) metode suku kata
adalah suatu metode yang memulai pengajaran membaca permulaan dengan
menyajikan kata-kata yang sudah di rangkai menjadi suku kata, kemudian suku-suku
kata itu di rangkai menjadi kata yang terakhir merangkai kata menjadi kalimat.
Sedangkan pendapat Muhammad Amin (1995:207) metode suku kata adalah * suatu
metode yang di mulai dengan mengajar suku-suku kata kemudian suku kata di
gabungkan menjadi kata dan diuraikan menjadi huruf’. Jadi metode suku kata ada
dua macam. Kedua metode ini dalam penerapannya menggunakan cara mengurai dan
merangkaikan.

Menurut Rukayah (2004: 14) anak atau siswa dikatakan berkemampuan
membaca permulaan jika dia dapat membaca dengan lafal dan intonasi yang jelas,
benar dan wajar, serta lancar dalam membaca dan memperhatikan tanda baca. Setelah
mengetahui batasan tesebut maka jelas tujuan yang ingin dicapai dalam merancang
pembelajaran membaca bias dilakukan dengan menggunakan metode suku kata

melalui kartu kata bergambar.

c. Pengenalan Kata
Dengan permainan Kartu Kata Bergambar dilaksanakan secara berulang-

ulang untuk mencapai hasil yang maksimal dalam membaca anak ternyata tidaklah
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membuat anak didik bosan, dalam suasana riang terhindar dari tekanan ataupun
paksaan anak didik dapat meningkatkan pengenalan membaca kata.

Berdasarkan analisis peneliti teori yang mendukung untuk meningkatkan
kemampuan membaca anak adalah : Menurut Burns dalam Syafiie Hairudin,dkk,
(2008: 3), aktifitas membaca terdiri dari dua bagian, yaitu membaca sebagai proses
dan membaca sebagai produk. Membaca sebagai proses mengacu pada aktifitas fisik
dan mental. Sedangkan membaca sebagai produk mengacu pada konsekuensi dari
aktifitas yang dilakukan pada saat membaca. Menurut Hodgson dalam HG.Tarigan,
(1985:7), membaca adalah proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata melalui media kata-kata/bahasa tulis.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa melalui metode permainan kartu kata

bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini dimaksudkan untuk membantu dan mempermudah
dalam penelitian. Sehingga dapat terlaksana secara terarah artinya hasilnya dapat
diberikan jawaban pemecahan atau pokok permasalahan yang telah diterapkan.

Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawabh ini .



Permanan Kartu Kata
Bergambar

A
Kemampuan Membaca

Pengenalan
Huruf Alfabet
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Pengenalan Suku
Kata

Pengenalan Kata

l

Kemampuan Membaca Meningkat

C. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang dianggap dapat dijadikan jawaban

dari suatu permasalahan yang timbul, melihat permasalahan dan teori yang telah

dikemukakan diatas dapat penulis rumuskan hipotesis yaitu Permainan Kartu Kata

Bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca Anak Usia Dini di PAUD

Cahaya Hati Padang Sirih Kecamatan Ranah Pesisir.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan yaitu tentang meningkatkan
kemampuan membaca anak melalui permainan kartu kata bergambar di PAUD

Cahaya Hati Padang Sirih hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Permainan Kartu Kata Bergambar dapat meningkatkan kemampuan pengenalan
alfabet dengan baik pada anak didik di PAUD Cahaya Hati Padang Sirih
Keamatan Ranah Pesisir.

2. Permainan Kartu Kata Bergambar dapat meningkatkan kemampuan pengenalan
suku kata dengan baik pada anak didik di PAUD Cahaya Hati Padang Sirih
Keamatan Ranah Pesisir.

3. Permainan Kartu Kata Bergambar dapat meningkatkan kemampuan pengenalan
kata pada anak didik di PAUD Cahaya Hati Padang Sirih Keamatan Ranah

Pesisir.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat peneliti kemukakan adalah:
1. Bagi pendidik untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak salah satunya

dapat menggunakan media kartu kata bergambar.
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2. Bagi pihak sekolah hendaknya menyediakan media yang berhubungan dengan
kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan membaca anak.
3. Bagi Peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan

memasukankan salah satu variabel lain yang belum terdapat pada penelitian ini.
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